
PETA MATERI SEJARAH SMK FASE F 

 

No. Materi Pokok Alokasi Waktu (Pertemuan) 

1 Pendudukan Jepang 5 

2 Proklamasi kemerdekaan Indonesia 6 

3 Mempertahankan kemerdekaan Indonesia  7 

4 Pemerintahan Sukarno (Orde Lama) 7 

5 Pemerintahan Suharto (Orde Baru) 6 

6 Reformasi 6 

Total Pertemuan 37 

 

1. Pendudukan Jepang 

● Latar Belakang dan Tujuan Jepang ke Indonesia: 

○ Faktor pendorong Jepang menguasai Asia-Pasifik (Perang Dunia II, kebutuhan 

sumber daya). 

○ Propaganda "Gerakan 3A" (Jepang Pemimpin Asia, Jepang Pelindung Asia, 

Jepang Cahaya Asia) dan Asia Timur Raya. 

● Kebijakan Pendudukan Jepang di Indonesia: 

○ Bidang politik (pembentukan pemerintahan militer, pelarangan organisasi 

pergerakan, pembentukan organisasi semi-militer seperti PETA dan Heiho). 

○ Bidang ekonomi (Romusha, kinrohokoku, sistem ekonomi perang, eksploitasi 

sumber daya alam). 

○ Bidang sosial budaya (pelarangan bahasa Belanda, indoktrinasi budaya Jepang, 

sistem pendidikan). 

● Dampak Pendudukan Jepang: 

○ Penderitaan rakyat Indonesia. 

○ Munculnya bibit-bibit perlawanan lokal. 

○ Pengalaman militer bagi pemuda Indonesia. 

○ Dampak terhadap sektor-sektor ekonomi dan industri (relevan untuk program 

keahlian manufaktur, pertanian). 

● Relevansi Vokasi: 

○ Memahami dampak krisis ekonomi dan pengelolaan sumber daya di masa perang 

(relevan untuk manajemen risiko, logistik). 

○ Analisis sistem kerja paksa dan implikasinya terhadap hak asasi manusia (relevan 



untuk etika kerja, human resources). 

 

2. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

● Peristiwa Menjelang Proklamasi: 

○ Jepang menyerah kepada Sekutu (peristiwa Rengasdengklok). 

○ Peran golongan muda dan tua dalam persiapan proklamasi. 

○ Penyusunan Teks Proklamasi. 

● Pembacaan Proklamasi 17 Agustus 1945: 

○ Suasana dan makna proklamasi bagi bangsa Indonesia. 

○ Tokoh-tokoh proklamator (Soekarno-Hatta). 

● Penyebarluasan Berita Proklamasi: 

○ Peran media massa (radio, pers) dan perjuangan rakyat dalam menyebarkan 

berita. 

● Pembentukan Pemerintahan Awal RI: 

○ Sidang PPKI dan hasil-hasilnya (pengesahan UUD 1945, pemilihan presiden dan 

wakil presiden, pembentukan lembaga negara). 

● Relevansi Vokasi: 

○ Analisis manajemen krisis dan pengambilan keputusan cepat dalam kondisi 

genting (relevan untuk manajemen proyek, kewirausahaan). 

○ Memahami pentingnya komunikasi efektif dalam menyebarkan informasi (relevan 

untuk program keahlian multimedia, public relations). 

 

3. Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

● Reaksi Sekutu dan Belanda Pasca Proklamasi: 

○ Kedatangan AFNEI dan NICA. 

○ Upaya Belanda menegakkan kembali kekuasaannya (Agresi Militer Belanda I & 

II). 

● Perjuangan Fisik: 

○ Pertempuran-pertempuran heroik (Surabaya, Ambarawa, Bandung Lautan Api, 

Medan Area). 

○ Peran TNI dan Laskar Rakyat. 

● Perjuangan Diplomasi: 

○ Perjanjian Linggarjati, Renville, Roem-Roijen. 

○ Konferensi Meja Bundar (KMB) dan pengakuan kedaulatan. 

● Dampak Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan: 

○ Pengorbanan jiwa dan raga. 

○ Terbentuknya dasar-dasar negara Republik Indonesia. 

● Relevansi Vokasi: 

○ Mempelajari strategi negosiasi dan diplomasi dalam penyelesaian masalah 

(relevan untuk bisnis, hukum). 



○ Membangun semangat kolaborasi dan pantang menyerah dalam menghadapi 

tantangan (relevan untuk teamwork, problem-solving). 

 

4. Pemerintahan Sukarno (Orde Lama) 

● Masa Demokrasi Parlementer (1950-1959): 

○ Sistem pemerintahan kabinet parlementer (jatuh bangun kabinet). 

○ Konferensi Asia-Afrika (KAA) 1955 dan Peran Indonesia dalam kancah 

internasional. 

○ Dekrit Presiden 5 Juli 1959. 

● Masa Demokrasi Terpimpin (1959-1965): 

○ Konsep Demokrasi Terpimpin. 

○ Kebijakan ekonomi (Deklarasi Ekonomi/Dekon). 

○ Konfrontasi dengan Malaysia (Dwikora). 

○ Tritura dan G30S/PKI. 

● Relevansi Vokasi: 

○ Memahami dinamika politik dan pengaruhnya terhadap stabilitas ekonomi 

(relevan untuk analisis ekonomi, manajemen bisnis). 

○ Mempelajari peran Indonesia dalam politik luar negeri sebagai negara non-blok 

(relevan untuk hubungan internasional, diplomasi bisnis). 

 

5. Pemerintahan Suharto (Orde Baru) 

● Lahirnya Orde Baru: 

○ Supersemar (Surat Perintah Sebelas Maret). 

○ Penumpasan G30S/PKI dan pembersihan unsur-unsur PKI. 

● Ciri-ciri dan Kebijakan Orde Baru: 

○ Pembangunan Nasional (Trilogi Pembangunan: Stabilitas, Pertumbuhan, 

Pemerataan). 

○ Penyederhanaan partai politik. 

○ Peningkatan peran ABRI (Dwi Fungsi ABRI). 

○ Kebijakan ekonomi (swasembada pangan, industrialisasi awal, investasi asing). 

● Dampak Positif dan Negatif Orde Baru: 

○ Pembangunan infrastruktur dan ekonomi. 

○ Stabilitas politik. 

○ Pelanggaran HAM, korupsi, kolusi, nepotisme (KKN). 

● Relevansi Vokasi: 

○ Analisis model pembangunan ekonomi terencana (relevan untuk perencanaan 

bisnis, ekonomi pembangunan). 

○ Memahami dampak kebijakan pemerintah terhadap iklim investasi dan 

perkembangan industri (relevan untuk ekonomi makro, investasi). 

 



6. Reformasi 

● Latar Belakang Tuntutan Reformasi: 

○ Krisis Moneter 1997/1998. 

○ Ketidakpuasan terhadap Orde Baru (KKN, otoritarianisme). 

○ Gerakan mahasiswa dan masyarakat. 

● Peristiwa Penting Reformasi: 

○ Tragedi Trisakti dan Semanggi. 

○ Mundurnya Presiden Suharto (21 Mei 1998). 

● Agenda Reformasi: 

○ Amandemen UUD 1945. 

○ Penegakan supremasi hukum. 

○ Pemberantasan KKN. 

○ Otonomi daerah. 

○ Pencabutan Dwi Fungsi ABRI. 

● Dampak dan Tantangan Era Reformasi: 

○ Demokratisasi dan kebebasan berekspresi. 

○ Penyelenggaraan pemilu langsung. 

○ Perubahan sistem politik dan ekonomi. 

● Relevansi Vokasi: 

○ Memahami dinamika perubahan sosial dan politik serta adaptasi dalam 

lingkungan bisnis (relevan untuk manajemen perubahan, resilience). 

○ Mempelajari peran masyarakat sipil dan mahasiswa dalam menyuarakan 

perubahan (relevan untuk advokasi, social entrepreneurship). 

 


